



A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Devolopment). Sugiyono (2013:297) 
mendefinisikan bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Sedangkan pengertian penelitian dan pengembangan 
(Research and Devolopment) menurut Nana Syaodih (2010: 164) adalah suatu 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Jenis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dengan proses 
pengembangan produk serta tingkat kelayakan atau kualitas produk sesuai prosedur 
pengembangan yang ditentukan. Data kuantitatif diperoleh dengan cara 
menghitung rata-rata skor dari setiap kriteria yang dinilai oleh ahli materi, ahli 
media dan respon siswa. Selanjutnya dibandingkan dengan skor ideal untuk 
mengetahui hasil uji coba media. Subjek penelitian yang digunakan yakni 10 siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Singosari-Malang.  
Peneliti mengadaptasi pada model penelitian dan pengembangan menurut 
Borg dan Gall dalam Nana Syaodih (2010:169-170) yang terdiri dari beberapa 
langkah sebagai berikut: (1) melakukan studi pendahuluan (2) perencanaan, (3) 
pengembangan draf produk, (4) uji coba perorangan, (5) merevisi hasil uji coba, (6) 
uji coba terbatas, (7) penyempurnaan produk hasil uji coba terbatas, (8) uji 
pelaksanaan secara luas, (9) penyempurnaan produk akhir dan (10) desiminasi dan 
implementasi. 
B. Prosedur Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall dalam Nana 
Syaodih (2010: 169-170) yang terdiri dari sepuluh langkah, peneliti mengadaptasi 
dari beberapa langkah tersebut. Hal itu dilakukan karena penelitian hanya untuk 
satu sekolah dan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Adapun langkah-
langkah tersebut meliputi (1) melakukan studi pendahuluan, (2) perencanaan 
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produk, (3) pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan, (5) merevisi hasil uji 
coba, (6) penyempurnaan produk akhir. Berikut ini Langkah-langkah penelitian dan 


























Gambar 3.1 Langkah Penelitian dan Pengembangan 
 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan akan 
dipaparkan sebagai berikut. 
1. Melakukan studi pendahuluan 
Studi pendahuluan 
Perencanaan produk 
Pengembangan draf produk 





Uji coba lapangan 
Revisi produk 
revisi 





Melakukan studi pendahuluan merupakan tahap awal yang dilakukan pada 
penelitian ini dengan cara melakukan observasi di SMP Muhammadiyah 4 
Singosari-Malang pada bulan September 2016 untuk menganalisis masalah 
pembelajaran pada pembelajaran matematika. Hasil observasi yang telah dilakukan 
di SMP Muhammadiyah 4 Singosari-Malang menyatakan bahwa  pengajaran 
matematika di kelas VII dapat dikatakan cukup baik walau baru memasuki periode 
pertama dalam menggunakan Kurikulum 2013, hanya saja pada saat tertentu siswa 
tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik karena terbatasnya media yang 
digunakan.  Media pembelajaran yang sering digunakan hanya berupa PPT, LKS 
dan benda-benda di sekitar sekolah. Berdasarkan hasil observasi tersebut perlu 
adanya pengembangan media pada pembelajaran matematika. Media yang 
dikembangkan pada penelitian ini berupa pop-up book dengan menggunakan 
pendekatan saintifik sesuai pembelajaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013. 
2. Perencanaan pembuatan produk 
Tahap perencanaan pembuatan produk ini peneliti melakukan tinjauan 
terhadap materi yang akan digunakan berpedoman pada kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Materi tersebut merupakan materi 
segitiga untuk kelas VII. Peneliti juga mengkaji buku-buku yang menerangkan 
tentang segitiga serta menyiapkan bagian-bagian mana yang akan dituangkan dalam 
media dengan menggunakan pendekatan saintifik.  
Tinjauan selanjutnya yakni memahami langkah-langkah pembelajaran 
saintifik agar media yang akan dibuat tidak semata-mata pemaparan materi yang 
sama dengan di buku akan tetapi bagaimana caranya agar siswa dapat menemukan 
sendiri maksud dari poin-poin yang disajikan dalam media tersebut. Tinjauan 
terakhir yakni memahami teknik-teknik pada pop-up sebagai dasar pemilihan 
bentuk dan desain yang akan digunakan dalam media pop-up book. 
3. Pengembangan draf produk 
Langkah pada pengembangan draf produk yang peneliti lakukan meliputi: 
a. menyusun kisi-kisi dan membuat instrumen penilaian untuk menilai kualitas 
media pop-up book. 
b. melakukan validasi dari kisi-kisi dan instrumen yang telah dibuat kepada tenaga 
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk.  
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c. membuat media pop-up book. Langkah awal yaitu menentukan tema yang akan 
digunakan pada media pop-up book, pada media ini peneliti mengambil tema 
“magic blackboard”. Maksud dari tema magic blackboard adalah media pop-up 
yang disajikan menggunakan latar papan tulis hitam yang akan dikombinasikan 
dengan warna lainnya disesuaikan dengan karakter siswa serta akan ada 
kejutan-kejutan yang disiapkan setiap halaman. Langkah selanjutnya adalah 
mendesain gambar, dan teks tiap-tiap halaman menggunakan aplikasi 
CorelDraw X7. Desain yang sudah sempurna akan dicetak kemudian adan 
dilakukan proses pemotongan gambar sesuai dengan teknik pop-up yang 
digunakan menggunakan gunting atau cutter. Hasil potongan-potongan tersebut 
disusun dan ditempel menggunakan lem. Langkah terakhir yaitu penjilidan 
dengan menggabungkan tiap-tiap halaman.  
d. Melakukan validasi desain media kepada para ahli untuk mengetahui kelayakan 
media pop-up book yang telah dibuat. Validasi desain merupakan proses 
kegiatan untuk menilai apakah rancangan efektif digunakan secara rasional atau 
tidak. Dikatakan rasional karena validasi disini masih bersifat penilaian 
berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
 
Tabel 3.1 Subjek Validasi Media Pop-up Book dengan Pendekatan Saintifik pada 
Materi Segitiga untuk Kelas VII 
 
Peneliti melakukan perbaikan terhadap media pop-up book tiap kali melakukan 
validasi kepada ahli media dan materi guna meminimalisir kekurangan saat uji 
No Validator Kriteria Keahlian 
1 Dosen/ guru ahli 
materi 
pembelajaran 
 Tingkat akademik minimal S-1 
 Memiliki pengalaman dalam 
menyusun komponen 
pembelajaran (Prota, Promes, 





2 Dosen/ guru ahli 
desain media 
pembelajaran 
 Tingkat akademik minimal S-1 
 Memiliki kemampuan dibidang 
desain (mengoprasikan software 
desain seperti CoreldrDaw, 
Adope Photoshop, Adobe Flash 
dan sebagainya) 
 Memiliki pengalaman dalam 





coba lapangan. Ketika masih banyak masukan untuk memperbaiki media 
validasi maka peneliti perlu memperbaiki media tersebut sebelum pada tahap 
pembuatan uji coba lapangan.  
4. Uji coba lapangan 
Media pop-up book yang sudah selesai pada tahap pembuatannya dan telah 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media akan di uji kelayakannya kepada siswa 
kelas VII. pada penelitian ini uji coba lapangan dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 4 Singosari-Malang. Peneliti memberikan angket respon kepada 
siswa  pada proses uji coba lapangan agar mereka dapat menilai kelayakan media 
pop-up book.  
5. Merevisi hasil uji coba 
Melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan merupakan poin 
yang sangat penting dalam penelitian ini hingga produk yang dikembangkan dapat 
diterima dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang ditentukan. Angket 
respon yang diberikan kepada siswa saat uji coba lapangan berguna untuk 
memperbaiki kekurangan media pop-up book. Kritik dan saran dari siswa akan 
dijadikan acuan peneliti untuk memperbaiki medi. 
6. Penyempurnaan produk akhir 
Langkah memperbaiki kekurangan media pop-up book merupakan langkah 
penyempurnaan produk terakhir dan selanjutnya menentukan kelayakan media pop-
up book dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk kelas VII pada materi 
segitiga.  
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data yang diperlukan 
ketika peneliti sudah menginjak pada taham pengumpulan data di lapangan. 
Instrumen yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah wawancara, angket dan 
tes.  
1. Wawancara 
Wawancara (interview) menurut Sugiyono (2015:109) merupakan teknik 
penelitian yang digunakan dengan cara berdialog baik secara langsung (tatap buka) 
ataupun salinan media tertentu antara pewawancara dengan pihak yang 
diwawancarai sebagai sumber data. Wawancara ini dilakukan sebelum 
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mengembangkan media pop-up book kepada guru mata pelajaran matematika di 
SMP Muhammadiyah 4 Singosari-Malang untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi selama proses pembelajaran. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara Terhadap Guru 
Pertanyaan 
1. Media pembelajaran matematika apakah yang digunakan di dalam kelas? 
2. Sumber belajar apa yang digunakan siswa? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap sumber belajar yang digunakan? 
4. Kendala apakah yang dihadapi guru di dalam pembelajaran? 
5. Pernahkah media berupa pop-up book digunakan saat pembelajaran matematika? 
6. Bagaimana pendapat guru mengenai media pop-up book pada materi segitiga 
dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk siswa kelas VII? 
 
2. Angket 
Arikunto (2010: 194) mendefinisikan bahwa angket merupakan sejumlah 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk memperoleh informasi 
tentang diri responden atau hal-hal lain yang diketahui responden. Angket dibuat 
menjadi tiga kelompok yang digunakan untuk mengevaluasi media pembelajaran 
yang dikembangkan yaitu (1) instrumen uji kelayakan untuk ahli media, (2) 
instrumen uji kelayakan media untuk ahli materi dan (3) instrumen uji pengguna 
untuk siswa. Instrumen uji kelayakan untuk ahli media dan ahli materi berupa 
angket validasi yang diajukan kepada validator sedangkan instrumen uji pengguna 
untuk siswa berupa angket respon yang diajukan kepada siswa. Berikut ini 
penjelasan isi dari masing-masing instrumen. 
 
a. Angket validasi 
Angket validasi digunakan untuk memperoleh informasi dari validator 
tentang tingkat kevalidan media pembelajaran berbentuk pop-up book ditinjau dari 
segi materi dan tampilan media. Penelitian ini menggunakan dua angket penilaian 
untuk menvalidasi media pembelajaran yang dibuat yakni satu angket untuk ahli 
materi dan satu angket untuk ahli media. Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Tampilan Media untuk Ahli Media 
No Aspek Indikator 
1 Tampilan 1. Kemenarikan ilustrasi gambar 




Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Materi untuk Ahli Materi 
No Aspek Indikator 
1 Materi 1. Penyajian materi segitiga sesuai dengan Kompetensi Inti  
2. Penyajian materi segitiga sesuai dengan Kompetensi Dasar 
3. Penyajian materi segitiga sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4. Kejelasan materi yang disajikan 
5. Penyajian materi menggunakan pendekatan saitifik 
6. Kejelasan cara menyajikan materi dengan menggunakan 
pendekatan saintifik 
7. Ketepatan langkah-langkah pendekatan saintifik pada materi 
yang disajikan 
8. Kejelasan dalam penggunaan bahasa 
9. Kebenaran dalam penggunaan bahasa 
10. Ketepatan dalam penggunaan equation 
11. Kesesuaian contoh gambar dengan materi 
12. Kejelasan ilustrasi gambar 
13. Kemenarikan media bagi siswa 
14. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan konsep matematika 
2 Evaluasi 15. Kesesuaian penyajian soal dengan materi yang dibahas 
16. Kejelasan petunjuk dalam pengerjaan soal 
17. Kejelasan soal yang disajikan 
18. Kebenaran soal yang disajikan 
3. Keseimbangan pemilihan warna pada gambar 
4. Keseimbangan pemilihan warna pada tulisan 
5. Keseimbangan pemilihan warna pada latar 
2 Menarik 6. Keselarasan antara kombinasi warna, gambar dan tekstur 
pada setiap halaman  
7. Kerapihan gambar 
8. Kesesuaian warna dengan karakteristik siswa 
9. Kesesuaian gambar dan materi 
10. Kesesuaian gambar dengan tulisan 
11. Kerapian teknik-teknik pop-up yang digunakan 
12. Ketepatan teknik pop-up saat digunakan 
13. Kemenarikan teknik pop-up yang disajikan 
14. Kemenarikan media pop-up book yang disajikan 
3 Terstruktur  15. Kesesuaian jenis huruf dan angka 
16. Kesesuaian ukuran huruf dan angka 
17. Ketepatan pemilihan warna 
18. Ketepatan ukuran kertas cetak 
19. Ketepatan pemilihan jenis kertas 
20. Kejelasan petunjuk penggunaan 
21. Kesesuaian urutan materi pada tiap halaman 
4 Komunikatif dan 
Interaktif 
22. Kejelasan dalam penggunaan bahasa 
23. Ketepatan gaya bahasa 
24. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 




19. Penyajian soal sesuai dengan kemampuan siswa 
20. Terdapat soal yang dapat mengukur kemampuan konseptual 
siswa tentang segitiga 
 
b. Angket respon 
Angket respon siswa juga digunakan sebagai alat untuk mengukur aspek 
kevalidan. Angket respon siswa bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 
pendapat siswa tentang proses pembelajaran yang mereka alami ketika 
menggunakan media pop-up book. 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Media Pop-Up Book 
 
 
Angket validasi dan angket respon siswa berisi mengenai beberapa 
pernyataan dan penilaian dengan menggunakan skala Likert yang telah 
No Aspek Penilaian Indikator 
1 Kualitas Media 1. Media mudah digunakan 
2. Media dapat membantu dalam pemahaman materi 
3. Terjadi interaksi aktif antar siswa saat menggunakan 
media 
4. Siswa dapat menyimpulkan dengan mudah definisi, 
contoh, cara dan jawaban dengan media yang 
disediakan 
5. Media dapat digunakan secara mandiri ataupun 
berkelompok 
6. Siswa dapat menggunakan media pop-up dengan 
baik 
7. Media dapat meningkatkan kemauan siswa dalam 
membaca 
8. Media dapat meningkatkan semangat belajar siswa 
2 Kualitas Materi 9. Kejelasan materi 
10. Penyajian materi menarik 
11. Ketepatan gaya bahasan 
12. Kesesuaian materi yang disajikan dengan karakter 
siswa 
13. Ketepatan materi yang disajikan ndalam media 
14. Kejelasan soal yang disajikan 
15. Ketepatan soal yang disajikan 
3 Kualitas Teknik 16. Kejelasan dalam petunjuk penggunaan media 
17. Kesesuaian antara gambar, tulisan dan desain latar 
18. Kesesuaian pemilihan warna 
19. Kemenarikan teknik-teknik yang digunakan pada 
media  




diadaptasi.  Skala Likert yang mulanya terdapat lima kategori penilaian, 
peneliti mengadaptasi menjadi empat kategori penilaian dengan tujuan untuk 
menghindari validator memilih nilai tengah. Adapun Skala Likert yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Kategori Penilaian Angket 














3. Uji kompetensi (tes) 
Menurut Arikunto (2010:127) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Soal tes 
merupakan pengukur untuk mengetahui keefektifan dari bahan ajar yang telah 
disusun. Bahan ajar dikatakan efektif apabila nilai siswa di atas rata-rata dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah dengan 
perhitungan persentase (%) ketuntasan klasikal. 
 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Soal Latihan 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data yang 
dianalisis meliputi data kelayakan media dari ahli media dan kesesuaian materi dari 
ahli materi serta respon dari siswa sebagai hasil uji coba. Sugiyono (2013) 
berpendapat bahwa melakukan analisis data dalam penelitian bertujuan untuk dapat 
menginterpretasikan segala hasil penelitian dalam sebuah penjelasan kemudian 
No Indikator 
Kompotensi 
Indikator Soal Aspek yang diukur 
1 Menyebutkan sifat-
sifat segitiga 
Membedakan sigitiga berdasarkan 







Menyelesikan masalah yang 
berkaitan dengan segitiga 
berdasarkan besar sudut, panjang 
sisi, keliling dan luasnya 





diinformasikan kepada masyarakat luas. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis kevalidan media pop-up book, dan analisis keefektifan. 
1. Analisis Kevalidan Media Pop-up Book 
Kevalidan media pop-up book diperoleh dari rata-rata nilai indikator yang 
diberikan pada angket validasi media berdasarkan penilaian validasi. Menentukan 
rata-rata dari masing-masing angket yang diberikan (validasi ahli media dan materi) 






𝑥 = skor rata-rata yang diperoleh dari ahli media atau ahli materi 
∑ 𝑥 = total nilai yang diberikan oleh validator 
𝑁 : jumlah pernyataan dari angket ahli media atau ahli materi 
 
Purwanto (2014) meyatakan bahwa produk dikatakan valid apabila memenuhi 
kriteria layak pada kategori penilaian, jika tidak memenuhi kriteria tersebut maka 
perlu dilakukan revisi hingga produk tersebut dikatakan valid. Data kuantitaitif 
yang berasal dari para ahli akan diubah menjadi data kualitiatif. Cara mengubah 
data tersebut harus sesuai dengan kategori penilaian skor ideal sebagai berikut. 
Tabel 3.8 Pedoman Kriteria Lembar Validasi 





𝑥 > 3,4  
2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 
1.8 < 𝑥 ≤ 2,6 




Sangat Kurang Valid 
 
2. Analisis keefektifan media pop-up book 
Sebuah media pembelajaran yang telah divalidasi, kemudian diujicobakan. 
Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat berdasarkan ketuntasan belajar dan 
respon siswa terhadap media yang dibuat. Ketuntasan belajar siswa dapat diketahui 
dari hasil tes belajar yang telah diikuti siswa. Hasil rata-rata diperoleh dari 
ketuntasan siswa yang lulus sesuai ketentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
berada diantara kriteria yang telah ditentukan. Besar KKM yang ditentukan adalah 
75. Ketuntasan belajar siswa secara individu dalam penelitian dapat dikatakan 
tuntas apabila mencapai skor ≥ 75. Ketuntasan belajar dapat dikatakan tuntas 
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secara klasikal apabila jumlah siswa yang memperoleh skor ≥ 75 mencapai ≥ 75% 






KK : persentase ketuntasan siswa secara klasikal 
𝑛 : jumlah siswa yang tuntas 
𝑁 : jumlah seluruh siswa 
Tingkat pencapaian keefektifan media pop-up book ditentukan dengan 
mendeskripsikan rata-rata skor total (%) sesuai dengan tingkatnya sebagai berikut: 
Tabel 3.9 Kategori Keefektifan Media Pop-up Book 
Presentase Rata-rata Kategori 
𝑲𝑲 ≥ 𝟕𝟓% 
𝟓𝟎% ≤ 𝑲𝑲 < 𝟕𝟓% 
𝟐𝟓% ≤ 𝑲𝑲 < 𝟓𝟎% 






Keefektifan media selanjutnya dapat dilihat dari hasil angket respon siswa. 
Hasil angket respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa setelah 
menggunakan media pop-up book pada saat proses pembelajaran. Untuk 
menganalisis angket respon siswa diperlukan beberapa pedoman penilaian sebagai 
berikut: 
a. menentukan rata-rata skor dari angket respon siswa 
b. rata-rata skor yang diperoleh dari angket respon siswa dijumlahkan dan di rata-
rata kembali dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus rata-rata, 
yaitu: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (%) =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
c. Mendeskripsikan rata-rata skor total (%) persentase respon positif siswa dengan 
tingkatnya sebagai berikut:  
Tabel 3.10 Kategori Penilaian Angket Respon Siswa 





𝑥 ≥ 75% 
50% ≤ 𝑥 < 75% 
25% ≤ 𝑥 < 50% 
𝑥 < 25% 
Respon siswa sangat baik 
Respon siswa baik 
Respon siswa kurang  baik 
Respon siswa tidak baik 
 
